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Bab 5 

Simpulan dan Saran 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran menulis teks berita dengan 

menggunakan strategi critical incident di SMPN 1 Bandung, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1) Kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan strategi 

critical incident. Kemampuan menulis teks berita siswa dengan menggunakan strategi 

critical incident sangat berbeda bila dibandingkan dengan kemampuan prates siswa 

sebelum menggunakan strategi critical incident. Hal tersebut terlihat berdasarkan jumlah 

angket siswa yang merasa menjawab “ya” pada pernyataan “pembelajaran menulis teks 

berita dengan menggunakan strategi critical incident sangat menarik” dengan jumlah 

responden 32 siswa yang menjawab ya, berarti strategi tersebut lebih menarik apabila 

dibandingkan dengan pembelajaran menulis biasa. Selain pernyataan tersebut, terdapat 

jummlah siswa yang menjawab “ya” pada pernyataan pembelajaran menulis teks berita 

dengan strategi critical incident sangat tidak membosankan, terdapat 25 siswa yang 

menjawab ya, hal tersebut menunjukan bahwa lebih berdasarkan setengahnya siswa yang 

menyukai pembelajaran dengan strategi tersebut. Apabila siswa menyukai 

pembelajarannya, maka secara otomatis kemampuan siswa tersebut lebih bertambah. 

“Pembelajaran ini membantu saya mengeluarkan ide, karena strategi critical incident 

secara langsung membantu saya memberikan tema”. Mendapatkan jumlah responden 

“Ya” sebanyak 32 orang dengan presentasi 80%. Jadi, pada pernyataan tersebut masuk ke 

dalam kategori “Sebagian Besar”. Untuk pernyataan keempat “Saya memahami materi 

menulis teks berita karena strategi critical incident memudahkan saya dalam 

pembelajaran ini”. Mendapatkan jumlah responden “Ya” sebanyak 34 orang dengan 

presentasi 85%. Jadi, pada pernyataan tersebut masuk ke dalam kategori “Sebagian 

Besar”. Untuk pernyataan kelima “Saya senang dengan cara guru mengajar dalam 

pembelajaran menulis teks berita dengan strategi critical incident, karena secara langsung 

saya juga belajar berimajinasi”. Mendapatkan jumlah responden “Ya” sebanyak 32 orang 
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dengan presentasi 80%. Jadi, pada pernyataan tersebut masuk ke dalam kategori 

“Sebagian Besar”. Untuk pernyataan terakhir “Pembelajaran menulis teks berita dengan 

menggunakan strategi critical incident menginspirasi saya dalam menulis teks berita 

dengan pengalaman saya sendiri”. Mendapatkan jumlah responden “Ya” sebanyak 28 

orang dengan presentasi 70%. Jadi, pada pernyataan tersebut masuk ke dalam kategori 

“Sebagian Besar”. Berdasarkan hasil angket tersebut, terlihat banyak yang menyukai 

pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan startegi critical incident. Apabila 

siswa menyukai pembelajarannya, maka secara otomatis nilai siswa pun bertambah. 

2) Hasil belajar siswa setelah diterapkan startegi critical incident dalam pembelajaran 

menulis teks berita. Hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi critical incident sangat 

terdapat perbedaan. Hal tersebut terlihat berdasarkan hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan strategi critical incident dengan jumlah nilai 62,5 dan hasil belajar siswa 

setelah menggunakan strategi critical incident dengan jumlah nilai 78,3. Terdapat 

peningkatan nilai sebesar 15,8 berdasarkan hasil prates dengan pascates. Hal tersebut 

memiliki arti bahwa kemampuan siswa mengalami peningkatan sebesar 25% dalam 

pembelajaran menulis teks berita setelah diterapkannya strategi critical incident. Hal 

tersebut berarti strategi critical incident dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis 

teks berita di SMP kelas VIII. 

 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut. 

1) Strategi critical incident ini dapat digunakan sebagai alternatif pilihan teknik 

pembelajaran oleh pendidik dalam pembelajaran menulis sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan menulis siswa, tertutama menulis teks berita. 

2) Penggunaan model dalam suatu pembelajaran dapat mempengaruhi kegiatan belajar 

mengajar. Dalam memilih model sebaiknya menyesuaikan dengan pembelajaran yang 

relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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3) Strategi  critical incident tidak hanya dapat digunakan dalam pembelajaran menulis teks 

berita, tetapi juga dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis lainnya, seperti menulis 

cerpen dan puisi. 

4) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat kajian yang lebih mendalam tentang 

penelitian yang berhubungan dengan pendekatan atau teknik pembelajaran menulis teks 

berita sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan bervariasi. 

 


